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Abstrak

Tujuan Utama — Untuk mengetahui pengaruh pembayaran
digital dan e-commerce terhadap peningkatan pendapatan
UMKM di Desa Celep, Kabupaten Sidoarjo.
Metode - Jenis Penelitian: Kuantitatif, Sampel: 237 responden
(pelaku UMKM di Desa Celep, Teknik Pengumpulan Data:
(tidak dijelaskan secara eksplisit, namun bisa diasumsikan
berupa kuesioner atau survei berdasarkan metode kuantitatif)
Temuan Utama — Untuk mengetahui pengaruh pembayaran
digital dan e-commerce terhadap peningkatan Pemnayaran
digital berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan
UMKM.
Implikasi Teori dan Kebijakan — Mendukung teori bahwa
transformasi digital dapat meningkatkan kinerja ekonomi
UMKM, termasuk didaderah pedesaan.
Kebaruan Penelitian — MendukungMemberikan focus pada
konteks pedesaan (Desa Celep), yang masih jarang diteliti,,
karena sebagian besar studi serupa dilakukan di wilayah
perkotaan.

Abstract
Main Purpose - To determine the effect of digital payments and
e-commerce on increasing MSME income in Celep Village,
Sidoarjo Regency.
Method: Quantitative, Sample: 237 respondents (MSME actors
in Celep Village), Analysis Technique:, Data Collection
Technique: (not explicitly explained, but can be assumed to be a
questionnaire or survey based on quantitative methods).
Key Findings - To determine the effect of digital payments and
e-commerce on increasing Digital payments have a positive
effect on increasing MSME income.
Theorical and Policy Implications Supports the theory that
digital transformation can improve the economic performance
of MSMEs, including in rural areas.
Research Novelty Supports Focus on the rural context (Celep
Village), which is still rarely studied, because most similar
studies are conducted in urban areas.
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Pendahuluan

Setiap  individu  menginginkan
kehidupan yang layak dengan
mencukupi kebutuhan finansial seperti
sandang, pangan, dan papan. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, berbagai
upaya dapat dilakukan, salah satunya
dengan  mendirikan  Usaha  Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM
menyediakan akses modal pinjaman,
regulasi yang jelas, serta edukasi
kewirausahaan, yang menjadi strategi
dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dukungan dari pemerintah
berpotensi menciptakan lebih  banyak
lapangan kerja dan
memperkuat perekonomian Indonesia
yang  berpotensi  menciptakan  lebih
banyak lapangan kerja dan
memperkuat perekonomian Indonesia.

UMKM memiliki peran krusial
dalam perekonomian suatu negara di
tengah globalisasi dan pesatnya
kemajuan teknologi. Mereka berfungsi
sebagai pilar utama ekonomi,
menciptakan  lapangan  kerja,  serta
mendorong pertumbuhan ekonomi secara
menyeluruh.  Di  Indonesia,  sektor
UMKM  juga  memegang peranan
penting dalam pengembangan ekonomi
nasional (Wicaksono et al., 2023).

Penggunaan pembayaran
digital  di Indonesia meningkat
pesat, terutama sejak pandemi
COVID-19. Konsumen lebih

memilih  metode pembayaran  yang
cepat dan praktis, sehingga UMKM
harus memanfaatkan teknologi  agar
tetap bersaing. Saat ini, masyarakat
lebih suka  menggunakan uang
digital dibandingkan uang tunai.
Pembayaran digital, atau e-money,
menjadi solusi yang lebih  efisien
dan  ekonomis. Transaksi  non-tunai
biasanya dilakukan melalui  transfer
antar bank atau dalam satu bank
menggunakan jaringan  internal
(Zulfikar, 2023).

Perkembangan teknologi di era
digital sangat memengaruhi berbagai
bidang, termasuk ekonomi. Teknologi
digital telah mengubah cara bisnis
beroperasi di seluruh dunia,

termasuk  di Indonesia.  UMKM,
sebagai  tulang punggung ekonomi
nasional, berkontribusi  sekitar 61%
terhadap PDB dan menyerap lebih
dari 97% tenaga kerja di Indonesia

(Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia,
2023).

Saat ini, kebutuhan individu
terhadap  berbagai fasilitas internet
semakin ~ meningkat, tidak = hanya
untuk  memenuhi  kebutuhan  dasar
seperti sandang, pangan, dan papan,
tetapi juga dalam mempertimbangkan
layanan, kualitas, dan harga suatu
produk  atau  jasa. Kondisi  ini
menciptakan  peluang  bagi  banyak
perusahaan E-commerce untuk
menghadirkan  pasar dalam  bentuk
transaksi jual beli online. Akibatnya,
penggunaan E-commerce oleh
masyarakat menjadi salah satu sarana
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
(Muzakki et al., 2022)

UMKM telah menerapkan
digitalisasi dalam kegiatan usahanya.
Pemanfaatan digitalisasi ini
memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan daya saing baik di
pasar domestik maupun internasional.
Selain  itu, penelitian tersebut juga
mengungkapkan bahwa konsumen di
Indonesia kini  semakin terbiasa
melakukan pembelian  barang secara
daring (Kriswibowo et al.,, 2020).

UMKM tetap menjadi
pendorong utama pertumbuhan
ekonomi. Salah satu faktor yang
mendukung pertumbuhan ini adalah

kemampuan UMKM dalam
menciptakan produk yang bisa
dipasarkan. Dengan  memanfaatkan

teknologi, pelaku UMKM memiliki
peluang besar di era digital saat
ini. Di Sidoarjo merupakan pusat
industri dan UMKM yang tengah
berkembang pesat (Fahriani et al,
2023).

Menurut (Rianty et al., 2021) E-
Commerce  terbukti  efektif dalam
membantu UMKM memperluas
pasar. UMKM yang memanfaatkan
platform ini mengalami peningkatan
pendapatan hingga 50%
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dibandingkan yang tidak
menggunakannya. Selain  itu, e-
commerce  memungkinkan penggunaan
strategi  pemasaran  digital  untuk
meningkatkan visibilitas produk.
Dengan akses pasar yang lebih
luas, UMKM dapat bersaing lebih
baik di tengah persaingan yang
semakin ketat

Digitalisasi, atau yang sering
disebut digitisasi, merupakan proses
perubahan  dari  teknologi  analog,
baik dalam bentuk mekanik maupun
elektronik, menjadi teknologi digital.
Transformasi ini sangat terkait
dengan  perkembangan internet dan

teknologi komputer, di mana
penggunaan perangkat canggih
bertujuan untuk mempermudah

aktivitas  manusia.  Dalam sistem
pembayaran, terdapat dua  metode
utama, yaitu pembayaran tunai dan

non-tunai. Pembayaran tunai
mengharuskan  pembeli  memberikan
uang secara langsung kepada

penjual, sedangkan metode non-tunai
menawarkan lebih  banyak  variasi.
Salah satu bentuk pembayaran non-
tunai adalah  pembayaran  digital,
yaitu sistem yang dirancang khusus
untuk  memproses transaksi  secara
elektronik melalui internet (Diniah et
al., 2023).

Menurut  (Anggraeni et  al,
2022), pembayaran digital merupakan
salah  satu  bentuk teknologi e-
commerce yang berfungsi sebagai
layanan elektronik untuk menyimpan
data instrumen pembayaran. Data ini
digunakan sebagai metode transaksi,
baik dengan kartu maupun uang

elektronik. Adapun indikator
pembayaran digital mencakup
kecepatan, kemudahan, efisiensi, dan
transparansi.

E-commerce merupakan teknologi,
aplikasi, dan proses bisnis yang

terus berkembang untuk
menghubungkan  bisnis, konsumen,
serta komunitas  tertentu. Selain
itu, e-commerce  juga menjadi
metode  berbelanja atau  berdagang
yang dilakukan secara online

dengan memanfaatkan internet.

Beberapa situs web  menyediakan
layanan pemesanan dan pengantaran

(get and deliver), yang
berkontribusi dalam mengubah
strategi  pemasaran serta  menekan
biaya operasional  bagi pelaku
usaha yang menjalankan
perdagangan melalui internet

(Widani et al., 2019).

Dalam beberapa tahun terakhir,
e-commerce telah berkembang pesat
dan menjadi lebih canggih. Secara
umum, istilah tersebut merujuk pada
aktivitas penjualan barang dan
jasa melalui internet, yang
sebelumnya sering dikaitkan dengan
sekadar membuat situs web untuk
mempromosikan  produk. Saat ini,
bisnis e-commerce telah
menghadirkan  toko online  yang
memungkinkan konsumen menjelajahi
ribuan produk, melakukan pemesanan,
memilih  metode pengiriman, serta
membayar  melalui  kartu  kredit,
ATM, atau mobile banking.

Menurut (Wildani, 2022),
terdapat  beberapa  indikator  yang
memengaruhi keberhasilan e-
commerce, di antaranya adalah
kemudahan akses, kemudahan
dalam bertransaksi, ketersediaan
modal, keamanan  transaksi, serta
kecepatan dalam proses layanan.

Pendapatan adalah hasil yang
diperoleh  dari pekerjaan, baik di
bidang bisnis maupun bidang
lainnya. Dalam administrasi,
pendapatan mengacu pada sejumlah
uang yang diterima oleh individu
atau perusahaan dari berbagai
sumber, seperti gaji, tarif layanan,
sewa,  komisi,  pengeluaran, serta
tunjangan atau keuntungan.
Pendapatan nasional merupakan
keseluruhan pendapatan yang
diperoleh oleh warga negara,
perusahaan, dan pemerintah  dalam
suatu negara selama periode
tertentu. Umumnya, pendapatan
nasional dihitung dalam  jangka
waktu  satu  tahun dan  dikenal
sebagai  Produk  Domestik  Bruto
(PDB). PDB dihitung dengan
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menjumlahkan seluruh  nilai  barang
dan jasa yang telah  diproduksi
dalam suatu negara (Apriliana,
2022).

Indikator pendapatan yang
diadaptasi dari Danang (2017)
dalam penelitian (Thorti, 2023)
mencakup  beberapa  aspek, yaitu
pendapatan atau omset penjualan,
keuntungan usaha, jam kerja
pedagang, serta jumlah tenaga kerja.

Penggunaan  teknologi  digital
terus meningkat seiring dengan
ketersediaan dan kemudahan perangkat
elektronik. Dalam era globalisasi saat
ini, adopsi teknologi informasi adalah
keharusan. Pengembangan model
aplikasi bisnis berbasis web menjadi
kunci utama dalam konteks UMKM
untuk  meningkatkan  daya  saing.
Menurut wawancara, penggunaan e-
commerce dapat meningkatkan
pendapatan bersih dari penjualan hingga
20% hingga 30%. Pendapatan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
menekankan bahwa ada banyak faktor
yang mempengaruhi kemampuan
UMKM  untuk  mendapatkan  dan
mengelola keuntungan. UMKM dapat
memperluas jangkauan pelanggan dan
meningkatkan volume penjualan dengan
mendapatkan akses ke pasar, baik lokal

maupun  internasional.  Selain  itu,
kebijakan pemerintah yang mendukung,
seperti insentif, pelatihan, dan

pengurangan hambatan birokrasi, sangat
penting untuk meningkatkan pendapatan
UMKM (Ayem et al., 2024).

Dengan pesatnya perkembangan
teknologi, pembayaran  digital dan

e-commerce berperan dalam
meningkatkan pendapatan UMKM.
Namun, banyak pelaku Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) masih mengalami kesulitan
dalam beradaptasi dengan perubahan
perilaku  konsumen serta persaingan
pasar yang semakin ketat di era
digital.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokus wilayah pedesaan, yaitu Desa
Celep, Kabupaten Sidoarjo, yang belum
banyak dikaji dalam studi sebelumnya
mengenai digitalisasi UMKM. Penelitian
ini secara empiris mengukur pengaruh
pembayaran  digital dan e-commerce
terhadap pendapatan UMKM di wilayah
dengan keterbatasan infrastruktur dan
literasi  digital, sehingga memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan
literatur dan kebijakan digitalisasi UMKM
yang lebih inklusif.

Berdasarkan latar belakang dan

fenomena  yang telah  dipaparkan,
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian  dengan  judul  “Pengaruh

Pembayaran Digital dan E-Commerce
Terhadap Peningkatan Pendapatan
UMKM di Desa Celep, Kabupaten
Sidoarjo.”

Metode

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono,
2020), metode kuantitatif  adalah
pendekatan penelitian yang didasarkan
pada filsafat positivisme dan umumnya
digunakan untuk mengkaji populasi atau
sampel tertentu. Data  dikumpulkan
melalui instrumen penelitian, kemudian
dianalisis secara kuantitatif dengan tujuan
untuk menguji hipotesis  yang telah
ditentukan.

Penelitian ini dilakukan
diUMKM yang ada di  Desa
Celep, Kecamatan Sidoarjo yang
bertujuan untuk  mengetahui  apakah
pembayaran digital dan E-commerce
berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan UMKM di Desa Celep
Kabupaten Sidoarjo

Populasi  merupakan  wilayah
generalisasi  yang mencakup  objek
atau  subjek  dengan  karakteristik
dan kualitas  tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk
dikaji dan dijadikan dasar dalam
penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2020). Dalam penelitian ini,
populasi yang  digunakan adalah
para pelaku UMKM yang tergabung
dalam paguyuban di Desa Celep,
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Kabupaten Sidoarjo, dengan total dikumpulkan melalui kuesioner yang
sebanyak 584 pengusaha.  Metode diberikan kepada pelaku UMKM di
ini digunakan untuk mempermudah Desa Celep, Kabupaten Sidoarjo.
dalam menentukan  sampel  yang
representatif ~ dibandingkan dengan Hasil dan Pembahasan
teknik pengambilan  sampel  secara Uji instrumen penelitian untuk
acak sederhana atau bertingkat. Dari mengetahui  validitas dan  reabilitas
total 584 UMKM yang ada di menggunakan 237  responden.  Uji
Desa Celep,  Kabupaten  Sidoarjo, validitas secara keseluruhan diketahui
ditetapkan batas toleransi kesalahan bahwa nilai r hitung > 1 tabel
sebesar 5%. Dengan demikian, jumlah 0,318 sechingga dapat  disimpulkan
minimal  sampel yang mewakili bahwa data yang digunakan
populasi dalam penelitian ini  adalah dinyatakan wvalid. Uji reliabilitas yang
237 responden. dilakukan dengan menggunakan
Penelitian ~ ini  menggunakan aplikasi SPSS. Pada  variabel
data kuantitatif. ~ Menurut  (Sugiyono, Pembayaran Digital (X1) mendapatkan
2020), data kuantitatif merupakan hasil Cronbach Alpha 0,631>0,60,
informasi  penelitian berbentuk angka E-commerce (X2) mendapatkan hasil
yang dianalisis secara statistik. Data Cronbach ~ Alpha  0,627>0.60  dan
dikumpulkan melalui penyebaran Peningkatan pendapatan (Y)
angket atau  kuesioner kepada mendapatkan ~ hasil dari  Cronbach
responden. Alpha 0,630 > 0.60. Uji tersebut
Selain  itu,  penelitian  ini mendapatkan  hasil  Cronbach Alpha
juga  menggunakan data primer. untuk  variabel = Pembayaran Digital
Menurut  Sugiyono  (2019)  dalam (X)), E-commerce (X2) dan
(Cahyadi,  2022), data primer Peningkatan Pendapatan (Y) di atas
adalah sumber data yang diperolch 0.60. Dengan itu, dinyatakan bahwa
langsung dari  lapangan. Dalam variabel variabel tersebut reliabel.
penelitian ini, data primer

Tabel 1. Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 237
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.30134562
Most Extreme Differences Absolute .100
Positive .052

Negative -.100
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Test Statistic .100

Asymp. Sig. (2-Tailed) .200¢

Sumber : Data Diolah SPSS 27

Uji normalitas yang dilakukan dan E-commerce (X2) 1.324 <10.00,
dengan menggunakan aplikasi SPSS maka dapat dikatakan bebas dari atau
mendapatkan hasil Asymp. Sig. (2- terjadi gejala multikolinieritas.
tailed) variabel Pembayaran  Digital Uji Heteroskedastisitas
(X1, E-Commerce (X2) dan Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Peningkatan Pendapatan  (Y) > 0.05. | Scatarplt
Dengan inl’ hasil uJ 1 inl Dependent Variable: PENINGKATAN PENDAPATAN
mendapatkan data berdistribusi normal. ; .l

Uji  multikolinearitas  memiliki ! LSRR
tujuan menguji apabila dalam regresi g h-i‘ijﬁ’:"?"::':: g
yang dapat berbentuk korelasi tinggi di : R
dalam  variabel bebas  atau tidak. ; T
Pengujian ini menggunakan :
dasar sebagai  berikut: a)  Apabila _ =
mempunyai angka tolerance diatas > S Tt
0.1 terjadi  gejala multikolinearitas. b) Sumber: Dgta Dlo.l.ah SPSS 27 ..
Apabila memiliki nilai VIF dibawah < Hasil pengujian heteroskedastisitas
10.00 tidak terjadi gejala yang dilakukan mengguakan aplikasi
multikolinearitas. S_PSS dengan mgnggt_makan scatterplot,

dilihat bahwa titik-tittkk pada gambar

Hasil uji multikoliniearitas tersebut tidak menyebar diatas dan
yang dilakukan menggunakan aplikasi dibawah angka 0 pada sumbu Y,
SPSS menghasilkan nilai Tolerance maka dapat disimpulkan terjadi
variabel Pembayaran  Digital  (X1) heteroskedastisitas.

0.755 >0,100 dan E-commerce (X2)
0.755 > 0.100 sedangkan nilai VIF
Pembayaran Digital (X1) 1.324 <10.00

Tabel2. Uji T

Unstadardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 39.790 2.830 14.059 <,001
Pembayaran 136 154 .062 .881 379
Digital
E-commerce .593 132 317 4.500 <,001
Sumber: Data Diolah SPSS 27 E-commerce berpengaruh terhadap

Peningkatan Pendapatan. = Hal  ini dapat
dilihat dari nilai sig. yang menunjukkan
0,001 < 0,05 dan t hitung 4.500 >
1.972 dapat  disimpulkan pengaruh  yang
diberikan bersifat positif  dan
signifikan.

Kesimpulan sebagai berikut:

Hipotesis 1 yang diperoleh dari
pengolahan SPSS pada nilai signifikasi
Pembayaran Digital berpengaruh terhadap
Peningkatan Pendapatan. Hal ini  dapat
dilihat dari nilai sig. yang menunjukkan
0,379 > 0,05, dan t hitung 881 <
1.972 dapat  disimpulkan  berpengaruh
tetapi tidak signifikan.

Hipotesis 2 yang diperoleh dari
pengolahan SPSS pada nilai signifikasi
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Tabel3. Uji F

Sum of Mean

Model squares df Square f Sig
1 Regression 363.062 2 181.531 16.515 <,001°

Residual 2572.136 234 10.992

Total 2935.198 236
Sumber : Data olahan SPSS

positif antara e-commerce  dan

disimpulkan bahwa secara  bersama
sama atau simultan, variabel akses e-commerce berdampak pada

independen (Pembayaran Digital dan

E-commerce) berpengaruh  terhadap
variabel dependen (Peningkatan
Pendapatan). Dengan kata lain,

hipotesis diterima dengan nilai sig.
0,000

Pengaruh Pembayaran Digital
Terhadap Peningkatan  Pendapatan
UMKM di Desa Celep Kabupaten
Sidoarjo

Berdasarkan pengujian hipotesis,
hasil pengujian menunjukkan  bahwa
pembayaran digital berpengaruh positif
terhadap peningkatan pendapatan
UMKM  atau hipotesisnya  diterima
dengan nilai sig. > 0,05. Hasil ini
menunjukkan adanya  pengaruh tetpi
tidak  signifikan  antara pembayaran
digital dengan peningkatan pendapatan
UMKM dimana meningkatnya
pembayaran  digital berdampak pada
meningkatnya peningkatan  pendapatan
pada UMKM di Desa Celep.

Hasil  penelitian ini  sejalan
dengan penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh (Fatihah et al., 2024)
menunjukkan  bahwa pembayaran digital
berpengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan UMKM.

Pengaruh E-Commerce Terhadap
Peningkatan Pendapatan UMKM di
Desa Celep Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan pengujian hipotesis,
hasil pengujian menunjukkan bahwa e-
commerce berpengaruh positif
dan signifikan  terhadap peningkatan
pendapatan UMKM atau  hipotesisnya
diterima dengan nilai sig. < 0,05.
Hasil ini menunjukkan adanya hubungan

meningkatnya  Peningkatan = Pendapatan
pada UMKM di Desa Celep.

Hasil  penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Gustina
et al., 2022) menunjukkan bahwa e-
commerce terhadap peningkatan
pendapatan  UMKM binaan RKB BNI
Kota Padang, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel e-commerce
(X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel pendapatan (Y) UMKM binaan
RKB BNI Kota Padang. Dengan
dibuktikan nilai signifikan e-commerce
secara  parsial dari uji  signifikan
parametik individual (uji t) sebesar
0,000 < dari 0=0,05. Sementara dari
hasil analisis diketahui nilai thitung
yaitu sebesar 4,050 > dari t tabel 2,009

Pengaruh Pembayaran Digital dan
E-commerce Terhadap Peningkatan
Pendapatan UMKM di Desa
Celep Kabupaten Sidoarjo
Berdasarkan pengujian hipotesis
melalui  uji F, hasil pengujian
menunjukkan bahwa pembayaran digital
dan  e-ommerce secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan
pendapatan UMKM  atau hipotesisnya
diterima dengan nilai sig. < 0,05.
Hasil  ini menunjukkan adanya
hubungan positif antara pembayaran
digital dan  e-commerce  terhadap
peningkatan pendapatan UMKM.
Hasil  penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Fatma et al, 2024) menunjukkan
bahwa hasil yang signifikan pada
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variabel  e-commerce  dan  digital
payment terhadap pendapayan UMKM
diketahui  nilai  signifikansi  untuk
pengaruh X1 dan X2 secara simultan
terhadap Y adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai f-hitung 111,489 > f-
tabel 3.12. Maka e-commerce dan
digital payment berpengaruh  secara
simultan terhadap pendapatan UMKM
pada pelaku UMKM sektor kuliner di
Kecamatan Tuah Madani.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
kesimpulan yang dapat ditarik adalah
sebagai berikut: (1) Pembayaran Digital
berpengaruh tetapi  tidak signifikan
terhadap Peningkatan Pendapatan
UMKM di  Desa Celep Kabupaten
Sidoarjo. (2) Pengaruh  E-Commerce
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM
di Desa Celep Kabupaten Sidoarjo.
(3) Pembayaran Digital dan E-commerce
berpengaruh secara simultan terhadap
Peningkatan Pendapatan UMKM di Desa
Celep Kabupaten Sidoarjo.

Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan =~ menggunakan responden
yang lebih  banyak lagi dan
menggunakan cakupan populasi yang
lebih luas lagi.
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